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D 
engan berat hati, saya 
pribadi mengakui bahwa 
kita tengah merayakan 

budaya narsis. Ini sebenarnya 
gejala global. Setiap individu 
harus diakui adalah pelaku dari 
budaya narsis. Terlepas dari ka
dar narsisme dan apa yang di
narsiskan, semua orang punya 
tipe atau ukuran narsisnya ter
sendiri. Bahkan tulisan ini juga 
bagian dari budaya narsis itu. 
Sebab, ihwalnya semua manu
sia ingin dikenal dan dihargai. 

Terlebih dengan hadirnya 
dunia internet, jaringan infor
masi yang luas dan teknologi 
tinggi, budaya narsis semakin 
mudah dan mendalam. Hampir 
tiap orang memiliki akun med
sos. Jika belum bisa buat sen
diri, bayi biasanya dibuatkan 

• orangtuanya Tak ada yang sa
lah. Sekali lagi tergantung tipe 
dan kadar narsisnya 

Apa itu budaya narsis? Nar
sistik atau narsisme adalah pro
duk dari budaya postmodernism 
yang ditandai dengan berku
rangnya kepercayaan terhadap 
nilai-nilai universal dan sistem 
pengetahuan dan cend.erung 
mengutatnakan lokalisme, par
tikularisme, dan relativisme 
(Hollander, 2002). 

Intinya, narsisme atau nar
sistik adalah penjungkirbalikan 
arah dari nilai, sistem, atau bu
daya yang awalnya dimanifes
tasikan kepada sosial, kebersa
maan secara luas, dan kesa
maan ke arah nilai, sistem, dan 
budaya yang beragam dan in
dividual atau partikular. De-

• ngan kata lain, dari sentripetal 
(menuju sentrifugal. Pecah d~ 

memencar pada pengejaran ek
sistensi pribadi. 

Kepatuhan pada budaya, ke
sepakatan, atau panduan 
berkurang dan beralih pa"da 
pengejaran pengakuan atau pe
ngultusan pada diri sendiri atau 
partikularistik. Jika ada kalang
an yang mengacu atau masih 
memedomani hal-hal konsen
sus, kesepakatan, dan kesepa
katan bersama, ia sering dicap 
kaku, tidak membumi, kurang 
pergaulan, dan tidak gaul. 

Menurut Denton dan Voth 
(2017), narsis ditandai beberapa 
ciri: egoistis, sombong, dan per
caya diri, merasa lebih dari 
orang lain, merasa lebih berhak, 
terobsesi atas kepentingan sen
diri, sikap empati rendah, tu
juan hid up berpusat pada uang, 
ketenaran, dan pencitraan, tu
juan hidup kurang realistis, 
pengakuan harga diri yang lebih 

· tinggi, dan mudah menyalah
kan orang lain. 

Dengan kata lain, dalam bu
daya narsis, tak ada lagi di
kotomi moral secara jelas an
tara yang benar dan sala.Il. Se
mua diserahkan kepada indi
vidu, memilih apa pun yang 
dianggapnya bagian dari diri
nya, terlepas apakah itu sesuai 
nilai umum atau tidak. Tolok 
ukurnya hanya satu: ini diriku 
dan tidak mengganggu orang 
lain. 

Di sini awal bahaya narsistik. 
Segalanya bersifat relatif. Se
mua didasarkan pada· motivasi, 
kalkulasi in9Jvidu, dan kepen
tingan pribadi. Motivasi, kepen
tingan, a tau kalkulasi pribadi ini 
kemudian ditunjukkan secara 

jamak dan masif secara ber
samaan. Motivasi, kepentingan, 
atau kalkulasi itu sesungguhnya 
bisa disebut dorongan akan 
pengakuan pribadi oleh publik. 

Tak lebih. Narsisme meng
ajarkan itu. Egoistis, sombong, 
dan percaya diri, menilai lebih 
dari orang lain, merasa lebih 
berhak, terobsesi atas kepen
tingan sendiri, sikap empati 
yang rendah, tujuan hidup ber
pusat pada uang, ketenaran, dan 
pencitraan, tujuan hidup ku
rang realistis, pengakuan harga 
diri yang lebih tinggi, dan mu
dah menyalahkan orang lain ba
gian tidak terpisahkan. 

Untuk mendapatkan peng
akuan partikular atau individu 
itu, di medsos, semua menon
jolkan apa pun yang ada pada 
dirinya: kekayaan, kecantikan, 
bagian tubuh. Apa pun. Ini ja
mak di dunia medsos saat ini. 
Misal, orang-orang kaya atau 
sering disebut crazy rich dengan 
mudah dan begitu gemar me
mamerkan kekayaan. Barang 
mewah, mobil mewah, belanja 
mewah, dan lainnya. 

Tujuannya apa? Tak ada se
lain ingin pengakuan dari pub
lik sebagai orang berhasil, kaya, 
atau dalam istilah sekarang 
"sultan", lord Bahkan ada yang 
mengklaim sendiri istilah itu. 

Ketimpangan sosial 
Di satu sisi, memamerkan 

dan menghamburkan miliaran 
rupiah untuk beli barang me
wah dalam sekejap mata adalah 
sah karena itu hak mereka Na
mun, apa mereka sadar mereka 
sedang mempertontonkan ke-
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timpangan sosial? Jika mereka 
ingin memotivasi atau berbagi 
kebahagiaan, jangan . lupa di
tambah edukasi bahwa itu di
·dapatkan dengan proses per
juangan panjang, jatuh-bangun. 
Kalau hanya didapatkan dari 
orangtua, apa hebatnya? 

Apa nilai edukasi yang ingin 
disampaikan? Semua orang bisa 
kaya? Apakah mungkin semua 
orang menjadi kaya? Sedikit da
ri mereka yang memberikan ca
ra, tips dalam berusaha, atau 
true story menjadi kaya. 

Ironisnya, budaya pamer itu 
muncul di tengah pandemi. Di 
tengah impitan ekonomi yang 
luar biasa, ilusi atau imajinasi 
untuk kaya memang lebih kuat 
dan mendalam. Dari segi kea
dilan sosial, mempertontonkan 
ketimpangan sosial- dan kei
nginan dapat pengakuan sosial 
itu kurang tepat dalam budaya 1 
Indonesia. Konten mereka cen
derung ke budaya konsumtif. 

Keberhasilan direduksi seka
' dar pencapaian atau eksistensi 

di medsos dan perjuangan atau 
kerja keras dialihkan jadi per-

t arungan di medsos. Efek sosial 
dari budaya pamer atau narsis 
ini luas dan tak sesederhana 
yang dibayangkan. Konten yang 
disebarkan seakan juga · konfir
masi bahwa l persen orang In
donesia menguasai sekitar 50 
persen kekayaan nasional, se
mentara 50 persen sisanya di
rniliki 99 persen penduduk lain
nya. Apakah mereka banggajadi 
bagian dari yang 1 persen ini. 

Banyak problematika ten-
. tang ketimpangan di Indonesia, 

mulai dari ketimnan!!an.sosial. 
banyaknya orang kaya yang me-
nyembunyikan kekayaannya di 
luar-negeri, ·dan m~manipulasi 
harta kekayaan demi menghin
dari pajak. Kita dari kalangan 
masyarakat biasa yang mengha
rapkan kehadiran negara sangat 
ingin melihat para crazy rich itu 
pamer ketaatan bayar pajak atas 
kekayaan mereka 
. Jika benar dilakukan, hal itu 
akan sangat edukatif di tengah 
rendahnya kepercayaan masya
rakat membayar pajak dan atau 
di tengah sulitnya realisasi pe
nerimaan dari pajak. 


